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Kepribadian Qnersonaliry memiliki pengaruh yang signilikan terhadap pikiran, tindakan, motivasi, emosi,
dan hubungan interpersonal seseorang. Pada dasamya kepribadian didefinisikan oleh para pakar dengan
menggunakan konsep tertentu untuk mendeskripsikan atau memahami perilaku manusia. Ada berbagai
macam pendekatan yang digunakan untuk mendefinisikan kepribadian. Secara umum, ada empat pendekatan
utama yang digunakan sejak awal perkembangan teori kepribadian di abad X1X (Hall & Lindzey, 1985).
Keempat pendekatan itu antara lin Observasi klinis, Gestalt, Eksperirnental, dan Psikometri.

Dari keempat tradisi pendekatan tersebut, teori kepribadian Eysenck akan dikaitkan dengan penelitian tugas
akhir ini. Menurut Eysenck, pengukuran perilaku merupakan hal mendasar dalam psikologi. Namun, karena
perilaku itu bukan merupakan sesuatu yang mudah diukur, maka Eysenck berpendapat bahwa perlu
dilakukan pengklasifikasian perilaku dengan cara analisis faktor (Hall & Lindzey, 1985). Dalam
mengumpulkan data, Eysnck banyak menggunakan kuesioner, atau se$raling. Salah satunya adalah Eysenck
Personalily Invenrory (EPI) yang dibuat pada tahun 1964. Inventori ini mengukur dua dimensi utama dalam
kepribadian menurut Eysenck, yaitu Exlraversion-Inlroversion dan Neuroticism-Stability.

Ada sgumlah penelitian yang menggunakan inventori ini sebagai alat ukur (Budjanovac, 1996; Kendler,
dkk, 1993, Riggio dan Friedman, 1986). Dari berbagai penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa EPI memang
merupakan salah satu inventori yang dianggap dapat menggolongkan kepribadian manusia dalam 2 dimensi
utamatersebut. Namun tampaknya alat ini kurang begitu populer digunakan di Indonesia. Mungkin hal ini
disebabkan karena pembagian dimens kepribadian Eysenck begitu sederhana, sehingga keakuratannya
dipertanyakau. Sampai saat ini peneliti belum berhasil menemukan penelitian di Indonesia yang menggali
lebih dalam mengenai hal ini.

Inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan studi apakah EPI memang benar-benar dapat
diandalkan sebagai inventori yang mampu secara tepat mengel ompokkan individu dalam dua dimensi
kepribadian tersebut. Dalam studi ini populasi yang akan dipilih adalah penyiar radio swasta. Asumsi di
balik pemilihan kelompok subyek ini adalah penyiar radio merupakan enterrainer yang hams tampil
ekstravert pada saat sedang siaran. Namun penampilan mereka tersebut juga dibantu oleh adanya naskah
yang meinandu mereka agar tidak keluar dari tema/topik pembicaraan yang sudah ditentukan. Pertanyaan
yang muncul adalah, apakah mereka memang benar-benar ekstravert? Di sini akan dilihat bagaimana
sebenarnya gambaran tipe kpribadian para penyiar radio tersebut berdasarkan EPI.

Penelitian dilakukan pada 65 subyek dengan karakteristik penyiar radio, berusia 20 - 40 tahun, yang
merupakan kelompok dewasa-rnuda (Papalia & Olds, 1995), dengan menggunakan incidental sampling.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20344410&lokasi=lokal

Setiap subyek mernperoleh dua buah kuesioner, yaitu kuesioner Eysenclc Personality Invenlory (EPI)
Format-A dan Skala 0 - Social Imroversion dari MMPI. Data hasil perolehan dalam penclitiau diolah dengan
menggunakan Cogjflicient Aibha dari Cronbach, frekuensi dan proporsi, Chi-square, sortar-tes. untuk
sampel independen dan dependen, yang terdapat di dalam program SPSS for MS Windows Release 11.0.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini untuk dimensi Ekstraversi-Introversi, proporsi terbesar dari sampel
penelitian merniliki tipe kepribadian Ekstravert (36,3%); sedangkan untuk dimensi Neuroricism-Srabiliry
proporsi terbesar dan sampel memiliki tipe kepribadian Neurotik (47,7%). Namun walaupun proporsi
Ekstravert lebih besar daripada proporsi Introvert, perbedaan ini tidak signiiikan. Hasil uji Chi-square juga
membuktikan bahwa tidak ada kecenderungan tipe kepribadian tertentu (Ekstravert) pada penyiar radio di
sampel ini. Perbedaan jenis kelamin juga temyata tidak mempengaruhi tipe kepribadian. Karena ditemukan
adanya ketidakkonsistenan antara Skor E-EPI dan Skor Skala O - MMPI, maka uji reliabilitas dilakukan
pula padaitem-item E-EPI. Hasil yang diperoleh temyata hanya 55,87% dari item-irem tersebut yang
mengukur dimensi Ekstraversi-lmroversi.

Dari hasil keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa, tidak ada kecenderungan tipe kepribadian tertentu
pada penyiar radio di populasi yang diteliti_ Selain itu dapat disimpulkan juga EPI, khususnyaitem
Ekstraversi, kurang mampu membedakan dimensi tipe kepribadian Ekstraversi-Introversi.

Saran untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan uji reliabilitas dan validitas EPI format-A dengan skala
besar, juga analisis item lebih lanjut terhadap item-item Ekstraversi pada EPI format-A. Disarankan pula
untuk merevisi item-item tersebut agar lebih valid dan menjadi alat ukur yang lebih baik. Selain itu, untuk
memperoleh hasil yang lebih baik hendaknya penelitian selanjutnya dilakukan dengan inventori Eysenck
lainnya dan pada subyek dengan jumlah yang lebih besar serta karakteristik yang berbeda. Karena penelitian
ini lebih memfokuskan pada dimensi Ekstraversi-Introversi, ada bajknya dilakukan juga penelitian pada
dimensi Neuroticism-Stabiliay, karena dimensi ini juga diukur oleh EPI format-A.



